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RINGKASAN 

Komoditas yang potensial diproduksi oleh petani di Desa Tanjung Ibus adalah cabai 

merah. Ketersediaan dan harga faktor produksi yang terbatas dan fluktuatif merupakan 

permasalahan dalam kegiatan produksi cabai merah. Analisis determinan produksi cabai merah 

penting sebagai rekomendasi kebijakan peningkatan produksi cabai merah. Perbandingan 

pendapatan dan biaya usahatani menentukan kelayakan usahatani. Analisis kelayakan usahatani 

penting dilaksanakan dalam pengembangan cabai merah. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

determinan produksi dan kelayakan usahatani cabai merah. Jumlah sampel pada penelitian ini 

yaitu 42 petani. Penelitian ini menggunakan metode analisis fungsi produksi Cobb-Douglas dan 

B/C Ratio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lahan, benih dan pupuk merupakan faktor-

faktor produksi yang signifikan dan positif mempengaruhi produksi usahatani cabai merah. Nilai 

B/C ratio usahatani cabai merah adalah 2,6 artinya usahatani cabai merah dalam penelitian ini 

layak. Rekomendasi kebijakan penelitian ini adalah penetapan kebijakan subsidi pupuk, inovasi 

pemupukan dengan kombinasi penggunaan pupuk kimia maupun non kimia, dan bantuan 

teknologi traktor.  

Kata kunci: Kelayakan B/C ratio, pendapatan, produksi 

 

DETERMINANTS OF PRODUCTION AND FEASIBILITY ANALYSIS OF RED 

CHILLI FARMING: CASE STUDY OF TANJUNG IBUS VILLAGE, 

SECANGGANG DISTRICT, LANGKAT DISTRICT 

 

ABSTRACT 

The commodity that has the potential to be produced by farmers in Tanjung Ibus Village is red chilies. 

Limited and fluctuating availability and prices of production factors are problems in red chili production activities. 

Analysis of the determinants of red chili production is important as a policy recommendation to increase red chili 

production. The comparison of income and farming costs determines the feasibility of farming. Farming feasibility 

analysis is important to carry out in the development of red chilies. This research aims to analyze the determinants 
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of production and feasibility of red chili farming in Tanjung Ibus Village, Secanggang District, Langkat Regency. 

The number of samples in this research was 42 farmers. This research uses the Cobb-Douglas production function 

analysis method and the B/C Ratio. The research results show that land, seeds, and fertilizer are production 

factors that significantly and positively influence red chili farming production. The B/C ratio value for red chili 

farming is 2.6, meaning that red chili farming in this study is feasible. The policy recommendations for this 

research are the establishment of a subsidy policy, fertilizer innovation with a combination of the use of chemical 

and non-chemical fertilizers, and assistance with tractor technology. 

Keywords: feasibility B/C ratio, income, production 

 

PERNYATAAN KUNCI  

• Petani harus mampu memadukan 

berbagai faktor produksi yang 

digunakan dalam usahatani cabai 

merah sedemikian rupa sehingga 

menguntungkan petani. Ada beberapa 

faktor produksi yang dapat mempeng-

aruhi tinggi rendahnya hasil produksi 

yang dicapai, yaitu luas lahan, jumlah 

dan jenis benih, jumlah dan jenis 

pupuk, jumlah dan jenis pestisida, serta 

jumlah tenaga kerja. 

• Produksi, harga dan biaya akan 

menentukan besarnya pendapatan 

usahatani. Apabila hasil produksi dan 

harga (penerimaan) lebih besar 

daripada biaya maka profit yang 

diperoleh petani akan lebih tinggi. 

• Pendapatan dan biaya usahatani adalah 

variabel-variabel dalam penentuan 

kelayakan usahatani. Perbandingan 

Total Revenue (TR) dan Total Cost (TC) 

akan menentukan layak atau tidaknya 

suatu usahatani dapat dikembangkan. 

 

REKOMENDASI KEBIJAKAN 

• Produksi cabai merah dipengaruhi 

secara signifikan oleh faktor pupuk 

NPK. Petani cabai merah kesulitan 

memperoleh pupuk NPK di Desa 

Tanjung Ibus. Pemerintah sebaiknya 

menetapkan kebijakan subsidi pupuk 

kepada petani untuk meningkatkan 

ketersediaan pupuk dan akses petani 

terhadap pupuk. Hal tersebut 

dikarenakan pupuk bermanfaat bagi 

peningkatan produksi cabai merah di 

Desa Tanjung Ibus Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat. 

• Biaya variabel tenaga kerja usahatani 

cabai merah di Desa Tanjung Ibus 

sangat tinggi sehingga pemerintah 

sebaiknya menetapkan kebijakan 

bantuan teknologi yaitu traktor untuk 

meminimalisir biaya tenaga kerja luar 

keluarga yang besar saat pengolahan 

tanah. Penurunan biaya tenaga kerja 

luar keluarga akan meningkatkan 

pendapatan usahatani cabai merah di 
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Desa Tanjung Ibus Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat. 

• Usahatani cabai merah di Desa 

Tanjung Ibus, Kecamatan Secanggang, 

Kabupaten Langkat, layak untuk 

dikembangkan. Pemerintah sebaiknya 

menetapkan kebijakan agribisnis cabai 

merah terpadu di Desa Tanjung Ibas, 

Kecamatan Sechangan, Kabupaten 

Langkat untuk mengembangkan 

pertanian cabai merah. 

PENDAHULUAN 

Sub sektor hortikultura merupakan 

salah satu sub sektor pertanian yang 

bermanfaat dalam pemenuhan konsumsi 

pangan bagi masyarakat. Cabai merah 

merupakan salah satu komoditi dalam sub 

sektor hortikultura. Usahatani cabai merah 

memiliki manfaat sebagai nilai ekonomi, 

kebutuhan pangan rumah tangga dan bahan 

baku industri pengolahan bahan makanan 

(Cahyadi dan Hidayati, 2022; Hiskia, 2021; 

Prastiyo et al., 2018).  

Tanaman cabai merah merupakan 

bahan baku yang memiliki potensi bisnis 

yang besar dan  harga yang sangat fluktuatif 

di Indonesia (Nurfalach, 2010). Luas panen 

dan produksi cabai merah mengalami 

peningkatan dari tahun 2019 hingga tahun 

2020 di Desa Tanjung Ibus Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat (Tabel 1). 

Tabel 1 menunjukkan bahwa produksi cabai 

merah tertinggi terdapat pada tahun 2020 

sebanyak 165 ton/tahun, namun produksi 

cabai merah di Desa Tanjung Ibus pada 

tahun 2021 menurun dari 165 ton/tahun 

menjadi 87 ton/tahun pada tahun 2021. 

Penurunan produksi disebabkan oleh 

beberapa faktor produksi seperti luas lahan, 

penggunaan benih, penggunaan pupuk, 

penggunaan pestisida, dan tenaga kerja 

(Adhiana, 2021; Kaswanto et al., 2021a). 

Tabel 1. Luas panen dan produksi cabai 

merah di Desa Tanjung Ibus, 

Kecamatan Secanggang, Kabupa-

ten Langkat Tahun 2019-2021 

Tahun 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton/Tahun) 

2019 31 111 

2020 46 165 

2020 46 165 

2021 26 87 

Sumber:  Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 

(2021) 

Masyarakat  Desa Tanjung Ibus 

umumnya bermatapencaharian sebagai 

petani. Salah satu hasil pertanian yang 

ditanam di desa tersebut adalah cabai merah. 

Usahatani cabai merah merupakan salah satu 

sumber pendapatan petani. Akibatnya petani 

menjadi tergantung pada  produksi cabai 

merah. Petani kurang memperhatikan 

faktor-faktor produksi yang mempunyai 

pengaruh besar terhadap produksi. Produksi 

dan harga jual cabai merah  menentukan 

pendapatan budidaya cabai merah. Dabutar 

dan Husein (2022) menyatakan  pendapatan 

petani cabai merah  Indonesia sangat 
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dipengaruhi oleh produksi, harga, dan luas 

lahan dengan tanda positif. 

SITUASI TERKINI 

Desa Tanjung Ibus memiliki 4.838 jiwa 

penduduk yang terdiri dari 2.457 jiwa 

penduduk laki-laki dan 2.381 jiwa penduduk 

perempuan. Sebagian besar penduduk di 

Desa Tanjung Ibus bekerja pada sektor 

pertanian yaitu berladang dengan menanam 

cabai, padi, dan tanaman hortikultura lainnya 

(Kantor Kepala Desa, 2023). Jumlah 

responden pada penelitian ini, yaitu 42 petani 

cabai merah. Umur mempengaruhi aktivitas 

petani karena dikaitkan langsung dengan 

kekuatan fisik dan mental yang berhubungan 

dengan pengambilan keputusan pada saat 

menjalankan usahatani. Karakteristik umur 

responden dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakteristik responden berdasar-

kan umur 

No 

Klasifikasi 

Umur 

(Tahun) 

Jumlah 

Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 30-35 14 34,0 

2 36-41 10 23,0 

3 42-47 8 19,0 

4 48-53 7 16,0 

5 54-60 3 7,0 

 Total 42 100 

Sumber: Kantor Kepala Desa Tanjung Ibus 

(2023) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa umur 

responden pada penelitian ini memiliki 

tingkat umur yang produktif, karena umur 

responden terbanyak pada umur 30-35 yaitu 

termasuk golongan umur produktif. 

Penentuan umur dalam usia produktif, yaitu 

antara umur 20-40 tahun (Aprilyanti, 2017). 

Umur petani produktif dapat memberikan 

kontribusi tenaga kerja yang lebih besar, 

meningkatkan produksi dan pendapatan 

usahatani cabai merah. Karakteristik jenis 

kelamin responden diuraikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Karakteristik responden berdasar-

kan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin 

Jumlah 

Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 Laki-Laki 32 76,0 

2 Perempuan 10 24,0 

 Total 42 100 

Sumber: Kantor Kepala Desa Tanjung Ibus 

(2023) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden adalah laki-laki, yaitu 

sebanyak 32 responden. Pengaplikasian 

pestisida pada budidaya cabai merah biasa-

nya dilakukan oleh laki-laki. Kegiatan ini 

memerlukan tenaga yang cukup besar karena 

kegiatan tersebut membutuhkan tenaga yang 

besar untuk menggendong sprayer, sedangkan 

perempuan membantu memotong gulma 

yang mengganggu pertumbuhan tanaman 

cabai merah (Amelia et al., 2022). 

Pengalaman berusahatani akan 

menunjukkan interaksi timbal balik atau 

penyesuaian antara diri sendiri dengan 

kecakapan pada situasi baru. Pengalaman 
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tidak selalu diperoleh dari proses belajar 

formal tetapi melalui rangkaian aktivitas yang 

dialami. Karakteristik pengalaman berusaha-

tani responden diuraikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Karakteristik responden berda-

sarkan pengalaman berusahatani  

No 

Pengalaman 

berusahatani 

(Tahun) 

Jumlah 

Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 5-10 8 19,0 

2 10-20 20 48,0 

3 20-30 14 33,0 

Total 42 100 

Sumber: Kantor Kepala Desa Tanjung Ibus 

(2023) 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

pengalaman berusahatani tertinggi adalah 

pada responden antara 10 dan 20 tahun, yaitu 

sebanyak 20 responden atau 48,0%. Kurniati 

(2020) mengemukakan bahwa petani masih 

mengandalkan naluri dan pengalaman bawa-

an dalam proses produksi sehingga jarang 

mengadopsi teknik pertanian yang baik dan 

memenuhi standar. Hal ini berdampak pada 

perbedaan  produksi dan pendapatan 

masing-masing petani. 

Luas lahan merupakan salah satu 

faktor yang penting dalam usahatani 

(Hernawati, 2021).  Luas lahan berpengaruh 

pada jumlah produksi cabai merah yang akan 

dihasilkan serta pendapatan yang akan 

diperoleh oleh petani. Istilah satuan luas 

lahan di Desa Tanjung Ibus adalah rante. 

Menurut hasil wawancara dengan para petani 

bahwa 1 rante adalah 0,04 Ha. Luas lahan 

dalam penelitian ini yaitu 2-4 rante (0,08-0,16 

Ha) dan 5-6 rante (0,2-0,24 Ha). 

Karakteristik luas lahan responden diuraikan 

pada Tabel 5. 

Tabel 5. Karakteristik responden berda-

sarkan luas lahan 

No 
Luas Lahan 

(Ha) 

Jumlah 

Responden 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

1 0,08-0,16 21 50,0 

2 0,2-0,24 21 50,0 

 Total 42 100 

Sumber: Kantor Kepala Desa Tanjung Ibus 

(2023) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa petani 

memiliki luas lahan tanaman cabai merah 

antara 0,08-0,16 hektar sebanyak 21 

responden atau 54,7%. Selain itu, petani yang 

memiliki luas lahan 0,2-0,24 hektar adalah 

sebanyak 21 responden atau 45,3%. Adhiana 

(2021) menyatakan bahwa luas lahan secara 

signifikan berpengaruh terhadap produksi 

cabai merah. 

METODOLOGI 

Lokasi  

Penelitian dilakukan di Desa Tanjung 

Ibus, Kecamatan Secanggang, Kabupaten 

Langkat. Lokasi penelitian ini dipilih secara 

sengaja (purposive). Hal ini berdasarkan data  

Desa Tanjung Ibus yang mempunyai luas 

lahan dan produksi cabai merah terluas 

dibandingkan desa lain di Kecamatan 

Secanggang. 
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Sampel  

Rumus Slovin digunakan untuk 

menentukan besar sampel pada penelitian 

ini. Sampel penelitian ini berjumlah 42 

petani. 

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Produksi 

Tujuan penelitian pertama dicapai 

dengan menggunakan metode analisis fungsi 

produksi. Fungsi produksi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah fungsi produksi 

Cobb-Douglas yang menggambarkan para-

meter Y dan X. Secara sistematik, fungsi 

produksi Cobb-Douglas dapat dituliskan 

sebagai: 

𝑌 = 𝑎𝑋1
𝛽1

𝑋2
𝛽2

𝑋3
𝛽3

𝑋4
𝛽4

𝑋5
𝛽5

𝑒𝑢…………..1) 

Persamaan di atas selanjutnya akan 

ditransformasikan ke dalam bentuk logarit-

ma, sehingga persamaan regresi linear 

berganda dengan cara melogaritmakan 

persamaan 1. Model faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi cabai merah di 

Desa Tanjung Ibus yaitu: 

LnY = β0 + β1𝑙n𝑋1 + β2𝑙n𝑋2 +

β3𝑙n𝑋3 + β4𝑙n𝑋4 + β5𝑙n𝑋5 + 𝑒 

………………………………..2) 

Keterangan : 

  Y : Produksi cabai merah (Kg/musim-

tanam) 

 𝑙𝑛𝑋1 : Luas lahan 

 𝑙𝑛𝑋2 : Jumlah benih (bungkus/musim 

tanam) 

 𝑙𝑛𝑋3 : Jumlah pupuk NPK (Kg/musim 

tanam) 

 𝑙𝑛𝑋4 : Jumlah pestisida (liter/musim 

tanam) 

 𝑙𝑛𝑋5  : Jumlah tenaga kerja (orang/musim 

tanam) 

  e  : Error term 

B/C Ratio 

Tujuan kedua dari penelitian ini dicapai 

melalui perbandingan  pendapatan dan total 

biaya, yang disebut B/C Ratio. Pendapatan 

produsen cabai merah menggunakan rumus 

selisih antara total pendapatan dengan total 

biaya (penjumlahan biaya tetap dan  

variabel), total pendapatan (hasil kali harga 

dan produksi), dan pendapatan (laba). Hal ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

Pendapatan (π) =Penerimaan atau Total 

Revenue (TR) – Total Biaya 

atau Total Cost (TC) 

…………….. 3) 

B/C ratio dianalisis menggunakan rumus 

sebagai berikut : 

B/C ratio = 
Pendapatan (π)

Total Biaya (TC)
…………….... 4) 

Pengambilan keputusan B/C ratio yaitu :  

B/C > 1, usahatani cabai merah layak untuk 

diusahakan.  

B/C < 1, usahatani cabai merah tidak layak 

untuk diusahakan.   

B/C = 1, usahatani cabai merah impas 

(Suratiyah, 2015). 

ANALISIS DAN ALTERNATIF 

SOLUSI  

Hasil Analisis Faktor-faktor yang Mem-

pengaruhi Produksi Cabai Merah  
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Faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi cabai merah (Y) adalah luas lahan 

(𝑋1), benih (𝑋2), pupuk NPK (𝑋3), pestisida 

(𝑋4)  dan tenaga kerja (𝑋5 ). Hasil analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

cabai merah untuk memperoleh faktor-

faktor produksi yang signifikan berpengaruh 

terhadap produksi cabai di Desa Tanjung 

Ibus Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat. Faktor-faktor produksi yang 

signifikan berperan penting dalam produksi 

cabai dan sebagai pedoman dalam penetapan 

rekomendasi kebijakan pengembangan cabai 

merah. Hasil analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi cabai merah 

diuraikan pada Tabel 6.  

Tabel 6. Hasil analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi cabai 

merah 

 B 
Std. 

Error 
T sig 

 

Constant 4,351 0,163 26,682 0,000 

Ln_X1 0,013 0,007 1,851 0,072 

Ln _X2 0,174 0,071 2,440 0,020 

Ln _X3 0,252 0,091 2,776 0,009 

Ln _X4 0,059 0,074 0,794 0,432 

Ln _X5 0-,035 0,049 -,717 0,478 

Sumber : Data primer diolah (2023) 

Berdasarkan Tabel 6 bahwa hasil 

estimasi model produksi cabai merah di Desa 

Tanjung Ibus adalah: 

Y = 4,351 + 0,013 X1 + 0,174 X2 + 0,252 X3 

+ 0,059 X4 - 0,035 X5 

Nilai koefisien luas lahan sebesar 

0,013. Penelitian ini lahan yang digunakan 

adalah lahan milik sendiri. Nilai tersebut 

memiliki arti jika luas lahan meningkat 1% 

maka produksi cabai merah akan meningkat 

sebesar 0,013%. Hal ini menunjukkan bahwa 

luas lahan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi cabai merah. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Andrias et al. (2017) 

bahwa luas lahan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi dan pendapa-

tan usahatani padi di Desa Jelat Kecamatan 

Baregbeg, sebesar 0,999. Lahan pertanian 

merupakan salah satu faktor produksi 

komoditi pertanian. Hal ini berarti semakin 

luas lahan yang ditanami, semakin besar 

jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan 

tersebut (Kaswanto et al., 2021b) 

Nilai koefisien benih sebesar 0,174. 

Benih yang digunakan para petani cabai 

merah adalah benih unggul dengan merek 

cap panah merah. Benih merupakan salah 

satu faktor untuk meningkatkan produksi 

yang tinggi dengan penggunaan benih yang 

baik dan bermutu (benih unggul).                                       

Nilai koefisien benih menunjukkan bahwa 

jika jumlah benih meningkat sebesar 1% 

maka produksi cabai merah akan meningkat 

sebesar 0,174%. Hasil penelitian ini menun-

jukkan bahwa benih memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap produksi 

cabai merah. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian Adhiana (2021) yang 
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menyatakan bahwa benih berpengaruh 

positif terhadap produksi cabai merah. Jika 

penggunaan benih sesuai dengan anjuran 

dan menggunakan benih unggul maka 

produksi cabai merah dapat meningkat.  

Benih menentukan keunggulan dari suatu 

komoditas sehingga benih yang unggul 

menghasilkan produk yang tinggi. 

Nilai koefisien benih sebesar 0,174. 

Benih yang digunakan petani cabai merah 

merupakan benih berkualitas tinggi dengan 

merek “Panah Merah”. Benih merupakan 

salah satu faktor peningkat produktivitas 

yang tinggi dengan menggunakan benih yang  

bermutu tinggi (benih unggul). Nilai 

koefisien benih menunjukkan bahwa 

peningkatan jumlah benih  sebesar 1% 

meningkatkan produksi cabai merah  sebesar 

0,174%. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa benih berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi cabai merah. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan  

penelitian Adhiana (2021) yang menyatakan 

bahwa benih memberikan dampak positif 

terhadap produksi cabai merah. Penggunaan 

benih yang sesuai anjuran dan penggunaan 

benih yang berkualitas dapat meningkatkan 

hasil panen cabai merah. Benih menentukan 

mutu suatu produk dan benih yang 

berkualitas akan menghasilkan produk yang 

berkualitas pula. 

Pupuk diyakini dapat meningkatkan 

produksi jika digunakan secara efektif dan 

efisien sesuai kebutuhan tanaman. Pupuk 

yang digunakan  petani merupakan cam-

puran  urea, NPK, TDP dan KCL. Pupuk 

NPK lebih banyak digunakan  petani pada 

tanaman cabai merah dibandingkan pupuk 

lainnya. Nilai koefisien jumlah pupuk NPK 

sebesar 0,252. Nilai tersebut berarti pening-

katan jumlah pupuk NPK  sebesar 1% akan 

meningkatkan produksi cabai merah  sebesar 

0,252%. Jumlah pupuk NPK berpengaruh  

positif dan signifikan terhadap produksi 

cabai merah. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan hasil  Sitorus et al. (2023)  

menyatakan bahwa  pemberian pupuk urea 

sebanyak 125 g/tanaman meningkatkan hasil 

(jumlah buah) cabai merah.  

Pestisida yang digunakan pada 

penelitian ini adalah insektisida jenis merek 

"Marshall". Insektisida ini digunakan untuk 

mengendalikan serangan hama dan penyakit 

pada tanaman cabai merah. Hasil analisis 

diperoleh nilai koefisien jumlah pestisida 

sebesar 0,059. Artinya, peningkatan jumlah 

pestisida  sebesar 1% akan meningkatkan 

produksi cabai merah  sebesar 0,059%. 

Jumlah pestisida berpengaruh positif namun 

tidak signifikan terhadap produksi cabai 

merah. Temuan penelitian ini sejalan dengan 

temuan Adhiana (2021) bahwa pestisida 

sebenarnya tidak efektif dan berdampak 

positif terhadap produksi cabai merah. 

Keadaan ini disebabkan oleh penggunaan 

dan  penggunaan pestisida yang tidak tepat. 

Penggunaan pestisida tidak efektif dalam 

meningkatkan produksi cabai merah karena 



 
Risalah Kebijakan Pertanian dan Lingkungan  Vol. 10 No. 3 Desember 2023 

 

173 

petani biasanya hanya menggunakannya 

pada saat cabai merah terserang hama atau 

penyakit tanaman. Hal ini berarti petani tidak 

menggunakan metode pengendalian hama 

dan penyakit yang tepat. Selain itu, hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat 

Andayani (2016) yang menyatakan bahwa 

jumlah pestisida mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap produksi cabai merah di 

Kecamatan Argapura, Kabupaten 

Majalengka.   

Tenaga kerja merupakan salah satu 

input yang penting dalam manajemen 

usahatani cabai merah. Hal ini meliputi 

pengolahan tanah, penanaman, pemupukan, 

penyiangan, dan pemanenan. Petani cabai 

merah di Desa Tanjung Ibus Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat mengguna-

kan tenaga kerja baik laki-laki maupun 

perempuan dengan mengutamakan pengen-

dalian hama, penyakit, dan  gulma pada cabai 

merah. Berdasarkan hasil penelitian, nilai 

koefisien  kerja sebesar -0,035. Artinya 

dengan bertambahnya angkatan kerja  

sebesar 1% maka produksi cabai merah 

mengalami penurunan sebesar 0,035% 

dengan tanda negatif dan tidak berpengaruh 

nyata terhadap produksi cabai merah. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil  Sarina et al. 

(2015)  yang menyatakan bahwa jumlah 

tenaga kerja tidak memberikan pengaruh 

yang besar terhadap peningkatan  produksi 

cabai merah. Hal ini disebabkan karena 

jumlah tenaga kerja di bawah standar dan 

petani menggunakan tenaga kerja berlebih. 

Hasil Analisis B/C Ratio  

B/C ratio diperoleh dari perbandingan 

antara pendapatan dan total biaya. Penda-

patan adalah selisih antara penerimaan/Total 

Revenue (TR) dan total biaya/Total Cost (TC). 

Penerimaan atau Total Revenue (TR) 

Rata-rata penerimaan usahatani cabai 

merah yang diterima petani dalam penelitian 

ini diuraikan pada Tabel 7.  

Tabel 7. Rata-rata penerimaan usahatani 

Cabai Merah 

No Uraian Jumlah Satuan 

1 Produksi 712 
Kg/musim 

tanam 

2 Harga jual 22.000 Rp/kg 

Penerimaan 15.664.000 
Rp/musim 

tanam 

Sumber : Data primer diolah (2023) 

Tabel 7 menunjukkan bahwa rata-rata 

penerimaan petani cabai merah sebesar 

Rp15.664.000/musim tanam. Harga jual 

cabai merah adalah Rp22.000/kg dan rata-

rata produksi cabai merah di Desa Tanjung 

Ibus Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat sebesar 712 kg/musim tanam. 

Total Biaya atau Total Cost (TC) 

Total biaya/Total Cost (TC) adalah 

penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel. 

Hasil analisis total biaya/Total Cost (TC) 

diuraikan sebagai berikut: 
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Biaya Tetap 

Biaya tetap dalam penelitian ini yaitu 

biaya pembelian mulsa, biaya pembelian 

cangkul, biaya pembelian gembor air, biaya 

pembelian sprayer dan biaya pembelian tali 

plastik. Rata-rata biaya tetap usahatani cabai 

merah di Desa Tanjung Ibus Kecamatan 

Secanggang Kabupaten Langkat diuraikan 

pada Tabel 8.  

Tabel 8.  Rata-rata biaya tetap usahatani 

cabai merah di Desa Tanjung Ibus 

Kecamatan Secanggang Kabupa-

ten Langkat 

No Jenis 
Biaya Penyusutan 

(Rp/musim tanam) 

1 Mulsa 498.134 

2 Cangkul 91.417 

3 Gembor air 69.496 

4 Sprayer 261.426 

5 Tali plastik 70.615 

Jumlah 951.088 

Sumber : Data primer diolah (2023) 

Biaya tetap dalam penelitian ini adalah 

biaya penyusutan. Tabel 8 menunjukkan 

bahwa rata-rata total biaya tetap usahatani 

cabai merah di Desa Tanjung Ibus 

Kecamatan Secanggang Kabupaten Langkat 

sebesar Rp951.088/musim tanam. Biaya 

tetap terbesar usahatani cabai merah adalah 

biaya penyusutan mulsa sebesar Rp498.134/ 

musimtanam. Petani cabai merah di Desa 

Tanjung Ibus menggunakan mulsa dalam 

usahatani cabai merah sehingga mulsa 

termasuk ke dalam biaya tetap bagi petani 

cabai merah. Biaya mulsa termasuk biaya 

yang cukup besar dengan harga 1 unit mulsa 

adalah Rp130.000. Taufik (2011) 

menyatakan bahwa mulsa digunakan untuk 

mengurangi pertumbuhan Organisme Peng-

ganggu Tanaman (OPT) sehingga mengu-

rangi biaya pestisida dan pemeliharaan.  

Biaya tetap usahatani cabai merah 

terendah adalah biaya penyusutan gembor air 

sebesar Rp69.496/musim tanam. Harga 1 

unit gembor air adalah Rp35.000. Penelitian 

ini tidak menganalisis biaya penyusutan lahan 

karena lahan petani cabai merah di Desa 

Tanjung Ibus adalah milik sendiri. Petani 

yang memiliki lahan sendiri tidak harus 

membayar pajak tanah. 

Biaya Variabel 

Biaya variabel usahatani cabai merah di 

Desa Tanjung Ibus terdiri dari biaya 

pembelian benih, pupuk NPK, pestisida, dan 

upah tenaga kerja. Rata-rata biaya variabel 

usahatani cabai merah di Desa Tanjung Ibus 

diuraikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rata-rata biaya variabel usahatani 

cabai merah di Desa Tanjung 

Kecamatan Secanggang Kabupa-

ten Langkat 

No Jenis 
Total Biaya Variabel 

(Rp/musim tanam) 

1 Benih 1.014.925 

2 Pupuk NPK 742.164 

3 Insektisida 286.847 

4 Tenaga Kerja 1.261.194 

Jumlah 3.305.130 

Sumber : Data primer diolah (2023) 
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Tabel 9 menunjukkan bahwa biaya 

variabel usahatani cabai merah di Desa 

Tanjung Ibus Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat sebesar Rp3.305.130/ 

musim tanam. Biaya variabel terbesar dalam 

usahatani cabai merah adalah biaya tenaga 

kerja, yaitu sebesar Rp1.261.194/musim 

tanam. Upah tenaga kerja di Desa Tanjung 

Ibus Kecamatan Secanggang sebesar 

Rp80.000/orang. Tenaga kerja umumnya 

menggunakan tenaga kerja dalam dan luar 

keluarga. Tenaga kerja dalam usahatani cabai 

merah di Desa Tanjung Ibus digunakan 

untuk mengendalikan hama dan penyakit 

dan gulma pada tanaman cabai merah. Biaya 

variabel terbesar kedua dalam usahatani 

cabai merah adalah biaya pembelian benih 

adalah Rp1.014.925/musim tanam. Harga 1 

bungkus benih cabai merah cap panah merah 

adalah Rp80.000/bungkus. Benih yang 

digunakan responden dalam penelitian ini 

adalah benih dengan merek cap Panah 

Merah. Benih ini adalah salah satu benih 

yang unggul, pertumbuhan tanaman yang 

kuat dan produktif, dengan kemasan yang 

praktis. Benih tersebut mudah ditanam oleh 

para petani pemula atau berpengalaman. 

Benih cabai merah juga cocok untuk 

ditanam di berbagai kondisi tanah dan iklim 

sehingga pada saat panen dapat mengha-

silkan cabai merah yang maksimal. Menurut 

Amir (2018) benih unggul dapat berpeng-

aruh terhadap jumlah produksi yang akan 

dihasilkan sehingga jumlah produksi yang 

tinggi dan meningkatkan pendapatan. 

Petani cabai merah di Desa Tanjung 

Ibus menggunakan pupuk jenis NPK. 

Berdasarkan hasil penelitian, biaya variabel 

pupuk NPK sebesar Rp742.164/musim 

tanam dengan harga pupuk NPK sebesar 

Rp12.000/kg. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pestisida yang umumnya digunakan 

petani cabai merah di Desa Tanjung Ibus 

adalah jenis pestisida insektisida dengan 

merek Marshal. Insektisida ini sangat efektif 

untuk mengendalikan ulat kantong, kutu 

daun, dan ulat grayak. Rata-rata biaya 

variabel insektisida sebesar Rp286.847/ 

musim tanam. 

Pendapatan 

Rata-rata pendapatan yang diterima 

petani dalam usahatani cabai merah di Desa 

Tanjung Ibus Kecamatan Secanggang Kabu-

paten Langkat diuraikan pada Tabel 10. 

Tabel 10. Rata-rata pendapatan usahatani 

cabai merah 

No Jenis Jumlah Satuan 

1 Penerimaan 15.664.000 
Rp/musim 

tanam 

2 Total biaya 4.256.218 
Rp/musim 

tanam 

Pendapatan 11.387.782 
Rp/musim 

tanam 

Sumber : Data primer diolah (2023) 

Tabel 10 menunjukkan bahwa rata-rata 

pendapatan petani cabai merah di Desa 

Tanjung Ibus Kecamatan Secanggang 

Kabupaten Langkat sebesar Rp11.387.782/ 
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musim tanam. Pradnyawati dan Cipta (2021) 

menyatakan bahwa besarnya pendapatan 

usahatani tergantung juga pada luas lahan 

garapan, proses budidaya, dan penggunaan 

tenaga kerja. Jika manajemen usahatani 

semakin baik, maka pendapatan petani akan 

semakin meningkat.  

Kelayakan usahatani cabai merah pada 

penelitian ini menggunakan B/C ratio. 

Kriteria pengambilan keputusan B/C ratio  

adalah jika nilai B/C ratio yang diperoleh 

lebih dari 1 maka usaha tersebut layak untuk 

diusahakan sedangkan jika nilai B/C ratio 

kurang dari 1 maka usaha tersebut tidak layak 

untuk diusahakan. Untuk menghitung B/C 

Ratio, digunakan rumus: 

B/C ratio = 
Pendapatan (π)

Total Biaya (TC)
 

Pendapatan (π) = Rp11.387.782 

Total biaya (TC) = Rp4.256.218 

Maka, B/C rasio = 
𝑅𝑝11.387.782

Rp 4.256.218
  = 2,6 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, 

maka diperoleh nilai B/C ratio sebesar 2,6. 

Suratiyah (2015) menyatakan bahwa jika nilai 

B/C ratio lebih besar dari 1 maka usaha 

menguntungkan dan layak untuk diusahakan. 

Usahatani cabai merah yang dilaksanakan 

oleh 42 petani cabai merah di Desa Tanjung 

Ibus Kecamatan Secanggang Kabupaten 

Langkat menguntungkan dan layak untuk 

diusahakan karena nilai B/C ratio lebih besar 

dari 1. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian Nugraheni dan Tinaprilla (2022) 

menunjukkan bahwa kegiatan usahatani 

kentang dengan pola tanam monokultur dan 

pola tanam tumpang sari (cabai) 

menguntungkan di Kecamatan Pengalengan 

Kabupaten Bandung. 
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